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ABSTRAK 

 

RIZKA MAULANI AL HAQI. NIM 2422001942. Penerapan Penyusunan Laporan 

Keuangan Berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) Pada UMKM ( Studi Kasus Kedai Essemu ) 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan UMKM kota Bekasi mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 sampai tahun 2023, di dalam mempertahankan usahanya agar 

tetap berjalan dan berkembang. Salah satu usaha berskala kecil, dan menengah yang ada 

di Kota Bekasi yaitu Kedai Essemu.Kendala-kendala yang ada diantaranya yaitu 

rendahnya pendidikan, kurangnya pemahaman mengenai teknologi informasi dan 

kurangnya memahami di dalam menyusun laporan keuangan, padahal salah satu 

pendukung UMKM dengan kualitas baik yaitu bagaimana cara UMKM menerapkan 

laporan keuangan karena laporan keuangan sangat penting bagi kelangsungan usaha. Di 

dalam laporan keuangan tersedia informasi yang menunjukkan posisi keuangan usaha dari 

pelaku UMKM yang sangat bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam mengambil 

keputusan dan kebijakan untuk memaksimalkan laba usaha serta menunjukkan kinerja 

yang telah dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penyusunan 

laporan keuangan yang dilakukan KEDAI ESSEMU tersebut, dan untuk mengetahui 

apakah penyusunan laporan keuangan KEDAI ESSEMU sudah sesuai dengan SAK 

EMKM 

 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, subjek penelitiannya yaitu UMKM Kedai Essemu. Sedangkan 

objek penelitian merupakan varibel yang diteliti oleh peneliti. Penelitian ini objeknya 

yaitu penerapan SAK EMKM pada laporan keuangan Pada UMKM Kedai Essemu dengan 

pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara. Penulis melakukan 

wawancara mengenai informan Laporan Keuangan Kedai Essemu. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan data yang diperoleh dari 

UMKM Kedai Essemu untuk penyusunan laporan keuangan Kedai Essemu pencatatan 

transaksi masih sederhana dan peneliti menyajikan cara pembuatan laporan keuangan 

sesuai SAK EMKM dengan langkah-langkah sebagai berikut: Membuat Jurnal Umum, 

Memposting pada buku besar, Membuat laporan posisi keuangan, Membuat laporan 

keuangan dan di atur dalam Standar Akuntansi Keuangan untuk usaha sejenis UMKM 

yakni SAK EMKM. Telah dibahas mengenai komponen laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yaitu : Laporan laba rugi selama periode, Laporan posisi keuangan, Catatan 

atas laporan keuangan Entitas berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan. 

Penelitian yang dilakukan sangat diharapkan sebagai bahan evaluasi dalam menerapkan 

laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) yang dibuat supaya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

dalam pengambilan Keputusan 

 

 

 

Kata Kunci: SAK EMKM, Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

RIZKA MAULANI AL HAQI. NIM 2422001942. Application of Financial Statement 

Preparation Based on Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium 

Entities (SAK EMKM) in MSMEs (Case Study of Kedai Essemu) 

 

This research is motivated by the development of Bekasi city MSMEs which has increased 

from 2018 to 2023, in maintaining its business so that it continues to run and develop. 

One of the small and medium scale businesses in Bekasi City is Kedai Essemu. The 

obstacles that exist include low education, lack of understanding of information 

technology and lack of understanding in preparing financial reports, even though one of 

the supporters of MSMEs with good quality is how MSMEs apply financial reports 

because financial reports are very important for business continuity. In the financial 

statements, information is available that shows the business financial position of MSME 

actors which is very useful for most users in making decisions and policies to maximize 

business profits and show the performance that has been carried out. The purpose of this 

study was to determine the preparation of financial reports by KEDAI ESSEMU, and to 

find out whether the preparation of KEDAI ESSEMU's financial statements is in 

accordance with SAK EMKM. 

The type of research in this study is to use descriptive methods with a qualitative approach, 

the research subject is UMKM Kedai Essemu. Meanwhile, the object of research is the 

variable studied by the researcher. This research object is the application of SAK EMKM 

to the financial statements of Kedai Essemu MSMEs with data collection, namely 

observation, documentation, and interviews. The author conducted interviews regarding 

the informants of the Kedai Essemu Financial Report.  

Based on the results of this study, it can be concluded that based on the data obtained from 

Kedai Essemu MSMEs for the preparation of Kedai Essemu's financial statements, 

recording transactions is still simple and researchers present how to prepare financial 

reports according to SAK EMKM with the following steps: Making General Journals, 

Posting to the ledger, Preparing a statement of financial position, Preparing financial 

statements and regulated in the Financial Accounting Standards for businesses of the 

same type as MSMEs, namely SAK EMKM. has been discussed regarding the components 

of financial statements based on SAK EMKM, namely: Income statement during the 

period, Statement of financial position, Notes to the Entity's financial statements contain 

additions and details of certain relevant items. The research conducted is highly expected 

as an evaluation material in applying financial reports according to the Financial 

Accounting Standards for Micro, Small and Medium Entities (SAK EMKM) made so that 

this research can provide benefits in decision making. 

 

Keywords: SAK EMKM, Financial Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

        Menurut Sujarweni (2019: 7) UMKM (Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah) salah 

satu bagian penting dari perekonomian suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan 

negara indonesia UMKM ini sangat memiliki peranan penting dalam perekonomian 

masyarakat. UMKM juga sangat membantu negara/pemerintah dalam hal penciptaan 

lapangan kerja baru dan lewat UMKM juga banyak yang tercipta unit kerja baru yang 

menggunakan tenaga bar yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga. UMKM 

diatur berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah.  

UMKM mempunyai peran yang penting dalam pembangunan ekonomi, baik di 

negara-negara berkembang, maupun di negara-negara maju. Di negara-negara 

berkembang seperti indonesia sudah diakui bahwa UMKM mempunyai peran yang sangat 

penting dalam pertumbuhan kesempatan kerja dan peningkatan penghasilan. Perannya 

dalam pertumbuhan kesempatan kerja, sangat strategis, sejalan dengan upaya dari 

pemerintah untuk mengurangi angka pengangguran.  

Peran strategis yang lain dari umkm adalah meningkatkan penghasilan, dimana 

umkm ikut berperan dalam upaya pemerintah memerangi kemiskinan. Jumlah pelaku 

UMKM di Indonesia termasuk paling banyak diantara negara lainnya, jumlah UMKM di 

Indonesia terus mengalami perkembangan ditengah persaingan yang sangat ketat dari 

usaha tradisional ke era digitalisasi untuk mendukung operasional usaha mereka. 

 Berdasarkan jumlah banyaknya usaha menurut skala usaha provinsi jawa barat 

salah satunya adalah Kota Bekasi. Perkembangan UMKM yang terjadi di Kota Bekasi 

menunjukkan perkembangan yang sangat bagus, dan dapat dilihat dari banyaknya UMKM 

yang terdata setiap tahunnya baik usaha kecil yang sudah terdaftar maupun usaha kecil 

yang masih merintis.  

Pelaku UMKM tersebut menghadapi berbagai macam kendala. Kendala-kendala 

yang ada diantaranya yaitu rendahnya pendidikan, kurangnya pemahaman mengenai 

teknologi informasi dan kurangnya memahami di dalam menyusun laporan keuangan, 

padahal salah satu pendukung UMKM dengan kualitas baik yaitu bagaimana cara UMKM 
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menerapkan laporan keuangan karena laporan keuangan sangat penting bagi 

kelangsungan usaha. Berikut disajikan data jumlah banyaknya usaha menurut wilayah 

Kota Bekasi, yaitu sebagai berikut:

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://opendata.jabarprov.go.id/2023 

Pada Tabel 1.1 dapat kita lihat perkembangan UMKM kota Bekasi mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 sampai tahun 2023, di dalam mempertahankan usahanya agar 

tetap berjalan dan berkembang. Salah satu usaha berskala kecil, dan menengah yang ada 

di Kota Bekasi yaitu Kedai Essemu menjual paket makanan hemat seperti nasi ayam 

penyet goreng,nasi cumi balado,nasi paru penyet goreng, yang bertempat di Jl. Bambu 

Kuning, Rt 003/Rw 003, Kelurahan Sepanjang Jaya, Kec. Rawalumbu, Kota Bekasi, Jawa 

Barat 17114 merupakan UMKM bidang kuliner, peluang usaha kuliner di Indonesia 

memang cukup menjanjikan. Inilah mengapa memiliki usaha makanan dengan modal 

yang relatif kecil namun memberikan potensi keuntungan yang besar dan dapat menjadi 

pilihan yang cerdas. 

Laporan keuangan tersedia informasi yang menunjukkan posisi keuangan usaha 

dari pelaku UMKM yang sangat bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam 

mengambil keputusan dan kebijakan untuk memaksimalkan laba usaha serta 

menunjukkan kinerja yang telah dilakukan. 

Menyusun laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) umum. Tetapi pada 

kenyataannya penerapan akuntansi pada UMKM saat ini masih sangat terbatas. Ada 

banyak alasan UMKM tidak menerapkan akuntansi dalam laporan keuangannya, salah 

satunya dikarenakan UMKM tidak dibiasakan untuk melakukan pencatatan dan 

2016 203056

2017 215620

2018 228960

2019 243127

2020 258170

2021 274143

2022 291105

2023 309116

Tahun
Proyeksi Jumlah 

UMKM

Table 1.1 Data Perkembangan UMKM Kota Bekasi 

https://opendata.jabarprov.go.id/2023
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penyusunan laporan keuangan. Kebanyakan pelaku UMKM hanya mencatat jumlah uang 

yang diterima dan dikeluarkan, jumlah barang yang dijual dan dibeli, jumlah piutang dan 

utang yang pencatatannya hanya sebagai pengingat saja tanpa ada format bakunya. Tetapi 

tidak dapat dipungkiri bahwa para pelaku UMKM dapat mengetahui  jumlah laba bersih 

yang diterima dan jumlah modal akhir setiap tahunnya yang hampir sama jumlahnya, jika 

dicatat sesuai dengan sistem akuntansi. 

Pelaku UMKM tidak memiliki laporan keuangan adalah kurangnya pengetahuan 

terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku bahkan ada yang tidak 

mengetahui sama sekali. Kalaupun ada pelaku UMKM yang mengetahui adanya SAK, 

kurangnya minat pelaku UMKM menjadi alasan tidak disusunnya laporan keuangan 

karena dirasa memberatkan dan menyusahkan. Kebanyakan pelaku UMKM berfikir lebih 

baik membuat catatan sederhana dan mudah untuk diterapkan. Apalagi jika usaha yang 

dijalankan terutama bagian keuangan usahanya ditangani sendiri oleh pemilik usaha. 

Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh  UMKM biasanya tidak 

tercatat secara sistematis atau dituangkan dalam laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), hal yang demikian 

terjadi karena kebanyakan  UMKM membiayai sendiri kegiatan usahanya, atau meminjam 

pada keluarga atau sanak saudara. UMKM tersebut memiliki anggapan bahwasannya 

pencatatan dengan menggunakan sistem akuntansi akan menghabiskan banyak biaya serta 

sumber daya manusia yang kurang memadai.  

Hal demikian tidak akan dapat dilakukan jika pemilik UMKM membutuhkan 

modal dari bank, atau investor yang ingin menanamkan modalnya, serta auditor jika 

UMKM tersebut memerlukan audit. Maka pencatatan laporan keuangan yang sesuai 

standar yang telah ditetapkan Ikataan Akuntansi Indonesia (IAI) layak diterapkan untuk 

UMKM, sehingga tersaji laporan yang mudah dipahami dan akurat. 

Prakteknya terdapat beberapa yang belum melakukan pembukuan atau 

pencatataan keuangannya berdasarkan standar akuntansi  keuangan.  Padahal laporan 

keuangan adalah yang paling essensial bagi pemilik perusahaan sebagai untuk 

mengembangkan  usaha mereka dalam hal pengembilan keputusan. 
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. Diterbitkan SAK ETAP bagi UMKM dengan tujuan agar para pelaku UMKM 

dapat meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas UMKM melalui informasi keuangan 

yang disajikan, sehingga UMKM dapat mengembangkan usahanya dengan bantuan kredit 

dari perbankan dan para calon investor potensial. 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), 

laporan keuangan yang lengkap terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Perkembangannya SAK ETAP kurang sederhana dalam menyusun laporan keuangan 

UMKM, sehingga pada akhir tahun 2016 IAI menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM merupakan standar 

akuntansi keuangan yang lebih sederhana dibandingkan SAK ETAP, karena mengatur 

transaksi yang umum dilakukan oleh UMKM. Laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan 

keuangan perusahaan. Adanya SAK EMKM ini diharapkan dapat membantu para pelaku 

UMKM di indonesia dalam menyusun laporan keuangan sehingga memudahkan para 

pelaku UMKM untuk mendapatkan akses pendanaan dari berbagai lembaga keuangan. 

 SAK EMKM berlaku efektif per 1 Januari 2018 dan penerapan dini 

diperkenankan,dengan prinsip kesederhanaan memberikan kemudahan bagi UMKM 

dalam menyajikan laporan keuangan untuk membantu kualitas UMKM dalam kegiatan 

ekonomi yang sangat penting bagi Indonesia. Dengan penerapan SAK EMKM terhadap 

UMKM juga diharapkan membuat perkembangan UMKM semakin maju didalam 

perekonomian Indonesia. 

 Pelaporan keuangan yang andal, dapat dipercaya, dan dapat lebih memudahkan, 

UMKM dapat menggunakan SAK EMKM dalam pelaporan keuangannya. Penerapan 

SAK EMKM ini belum maksimal diberbagai daerah di indonesia. Oleh karenanya, penulis 

tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 

Pada UMKM (Studi Kasus Kedai Essemu)”. 
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1.2    Identifikasi Masalah 

        Beberapa permasalahan yang muncul, dapat diidentifikasi oleh penulis sebagai 

berikut : 

1. Pengetahuan teknologi masih rendah, karena kurang nya pengetahuan pelaku 

UMKM dalam memanfaatkan teknologi serta platform digital. 

2. Pembukuan yang masih manual, dikarenakan dirasa memberatkan dan 

menyusahkan. 

3. Pelaku UMKM tidak memiliki laporan keuangan dikarenakan kurangnya 

pengetahuan terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku bahkan 

ada yang tidak mengetahui sama sekali. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ditetapkan agar penelitian tidak menyimpang dari permasalahan. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis membuat batasan yaitu : 

1. Objek yang diteliti adalah laporan keuangan KEDAI ESSEMU pada bulan 

September 2023. 

2.      Data yang didapatkan berupa dokumen pencatatan transaksi penjualan dari pemilik 

         Usaha Kedai Essemu. 

 

1.4    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis merumuskan 

beberapa permasalahan, yaitu : 

1.      Bagaimana penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh KEDAI ESSEMU 

tersebut? 

2.       Apakah penyusunan laporan keuangan KEDAI ESSEMU sudah sesuai dengan SAK 

EMKM? 

 

1.5    Tujuan Penelitian 

Melihat rumusan masalah diatas maka penelitian ini mempunyai tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana penyusunan laporan keuangan yang dilakukan 

KEDAI ESSEMU tersebut. 

2. Untuk mengetahui apakah penyusunan laporan keuangan KEDAI ESSEMU sudah 

sesuai dengan SAK EMKM. 

 

1.6    Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.      Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan pengetahuan bagi peneliti tentang 

mekanisme SAK EMKM serta penerapannya dan kondisi lapangan dari usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM).  

2.      Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat menjadi suatu acuan atau rujukan bagi mahasiswa-mahasiswi 

dari universitas lain yang ingin meneliti tentang SAK EMKM maupun tentang 

UMKM. 

3.      Bagi Pelaku UMKM 

Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan sekaligus sosialisasi bagi para pelaku 

UMKM tentang adanya pencatatan akuntansi yang mudah diaplikasikan yakni SAK 

EMKM. Sehingga diharapkan para pelaku UMKM tersebut dapat mengaplikasikan 

SAK EMKM dalam kegiatan usahanya. 

1.7    Sistematika Penulisan 

Guna memahami lebih lanjut laporan ini, maka materi–materi yang tertera pada 

laporan proposal penelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan itu sendiri. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan SAK EMKM dan 

UMKM seperti pengertian,  manfaat, dan tujuan, karakteristik, pengukuran 
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unsur-unsur laporan keuangan, penyajian laporan keuangan, yang diambil 

dari kutipan buku, jurnal, dan skripsi serta beberapa literatur yang 

berhubungan dengan penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang objek penelitian yang akan diteliti berikut cara 

pemilihan objek penelitian. Bab ini juga menguraikan metode analisis data 

yang digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan serta 

langkah - langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam mengumpulkan data, 

menganalisis data hingga menyimpulkan hasil. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang menguraikan hasil yang didapat dari 

pengumpulan data untuk dianalisis. Bab ini terdiri dari data Usaha Mikro, 

kecil, dan Menengah (UMKM) yang berhasil di dapat, profil umkm, 

berikut hasil analisis dari data yang telah dikumpulkan. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan simpulan yang merupakan hasil atas penelitian ini, 

dan juga saran yang penulis sampaikan untuk pihak objek penelitian.   

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang berbagai buku,jurnal,rujukan yang secara sah digunakan 

dalam penyusunan penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 UMKM 

1. Pengertian  

UU No. 20 tahun 2008 mengenai usaha mikro, kecil, dan menengah, terdapat 

beberapa definisi UMKM yaitu sebagai berikut: 

a.  Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahanaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 

Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-

undang ini. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini. 

2.  Asas UMKM 

 Dalam UU No. 20 Tahun 2008. Asas-asas yang harus dianut oleh UMKM adalah 

sebagai berikut: 

a. Kekeluargaan 

Yang dimaksud asas kekeluargaan merupakan asas yang melandasi pemberdayaan 

usaha mikro, kecil dan menengah sebagai bagian dari perekonomian nasional yang 

diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, 

efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, 
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keseimbangan kemajuan, dan kesatuan ekonomi nasional untuk kesejahteraan 

seluruh rakyat indonesia. 

b. Demokrasi Ekonomi 

Yang dimaksud demokrasi ekonomi adalah pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan 

menengah diselenggarakan sebagai kesatuan dari pembangunan perekonomian 

nasional untuk mewujudkan kemakmuran rakyat. 

c. Kebersamaan 

 Yang dimaksud asas kebersamaan adalah asas yang mendorong peran seluruh 

usaha mikro,kecil, dan menengah, serta dunia usaha bersama-sama dalam kegiatan 

untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat 

d. Efisiensi Berkeadilan 

 Yang dimaksud efisiensi berkeadilan adalah asas yang mendasari pelaksanaan 

pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah dengan mengedepankan 

efisiensi berkeadilan dalam usaha untuk mewujudkan iklim usaha yang 

adil,kondusif, dan berdaya saing. 

e. Berkelanjutan 

 Yang dimaksud asas berkelanjutan adalah asas yang terencana mengupayakan 

berjalannya proses pembangunan melalui pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan 

menengah yang dilakukan secara berkesinambungan sehingga terbentuk 

perekonomian yang tangguh dan mandiri. 

f. Berwawasan Lingkungan 

 Yang dimaksud asas berwawasan lingkungan adalah asas pemberdayaan usaha 

mikro, kecil, dan menengah yang dilakukan dengan tetap memperhatikan dan 

mengutamakan perlindungan, serta pemeliharaan lingkungan hidup. 

g. Kemandirian 

 Yang dimaksud dengan asas kemandirian adalah asas pemberdayaan usaha mikro, 

kecil, dan menengah yang dilakukan dengan tetap menjaga dan mengedepankan 

potensi, kemampuan,serta kemandirian usaha mikro, kecil, dan menengah. 

 

 

 



9 
 

h. Keseimbangan Kemajuan  

Yang dimaksud dengan asas keseimbangan kemajuan adalah asas pemberdayaan 

usaha mikro, kecil, dan menengah yang berupaya menjaga keseimbangan 

kemajuan ekonomi wilayah dalam kesatuan ekonomi nasional. 

i. Kesatuan Ekonomi Nasional 

 Yang dimaksud dengan asas kesatuan ekonomi nasional adalah asas 

pemberdayaan usaha, mikro, kecil, dan menengah yang merupakan bagian dari 

pembangunan ekonomi nasional. 

3.  Kriteria UMKM 

  Dalam bukunya Sujarweni (2019:8) untuk dapat mengklasifikasikan suatu 

usaha mikro, kecil dan menengah, diperlukan suatu kriteria khusus. Pemerintah 

telah menetapkan kriteria yang dibuatkan untuk mengklasifikasikan usaha-usaha 

tersebut yaitu tertuang dalam UU No. 20 tahun 2008, sebagai berikut: 

a. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai usaha yang memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan sampai paling 

banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

b. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih 

dari Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha serta memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah). 

c. Kriteria Usaha Menengah yaitu memiliki kekayaan bersih lebih dari  

Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha serta hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima 

pulih milyar rupiah). 
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 Dari pernyataan mengenai definisi UMKM diatas, maka secara garis besar dapat 

ditarik yang serupa mengenai UMKM. Pertama, jika dilihat dari sisi kekayaan, UMKM 

cenderung merupakan suatu entitas yang memiliki kekayaan bersih tidak kurang dari  

Rp.10 Milyar. Kedua, UMKM merupakan suatu unit bisnis yang permodalannya juga 

lebih banyak mengandalkan dari struktur modal pribadi atau pada tingkatan yang lebih 

maju, dengan menggunakan bantuan yang berasal dari kredit usaha kecil. Ketiga, pada 

umumnya UMKM belum memiliki status badan hukum. Keempat, golongan industri 

UMKM masih terbatas pada golongan usaha yang cenderung sederhana. 

4.  Karakteristik UMKM  

Karakteristik dasar Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ada di 

indonesia berbeda dengan negara lainnya. Jika dinegara lain, UMKM dijadikan sebagai 

penghubung yang efisien dan handal bagi perusahaan besar, akan tetapi UMKM di 

indonesia memiliki karakteristik yang berbeda yang menyebabkan UMKM indonesia 

masih kalah bersaing dengan UMKM di negara lain. Adapun karakteristik dasar tersebut 

antara lain: 

a. Terdapat kesulitan dalam hal peminjaman modal, terutama pada saat pengajuan 

kredit dilembaga keuangan formal. Sebagian besar lembaga keuangan di 

indonesia, mengharuskan UMKM agar membuat laporan keuangan sebagai syarat 

pengajuan kredit. 

b. Masih rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)  pada usaha mikro, kecil 

menengah di indonesia. 

c. Keterbatasan teknologi yang mengakibatkan kualitas produk yang dihasilkan 

suatu entitas masih rendah. 

d. Keterbatasan dalam perolehan bahan baku. 

e. Lemahnya aspek pemasaran,sehingga suatu entitas kesulitan dalam memasarkan 

produk yang dihasilkan. 

f. Masih lemahnya hubungan kerjasama dengan perusahaan besar. 

 

2.1.2    Pengertian Akuntansi  

Akuntansi merupakan suatu proses mencatat, mengklarifikasikan, meringkas, 

mengelola, dan menyajikkan data transaksi, serta kejadian yang berhubungan dengan 
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keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang yang menggunakannya dengan mudah 

dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya. Akuntansi berasal 

dari kata asing accounting yang artinya dalam bahasa Indonesia adalah menghitung atau 

mempertanggung jawabkan. Menurut beberapa para ahli mendefinisikan terkait 

akuntansi, yaitu sebagai berikut: 

Menurut Thomas sumarsan (2020:1) menjelaskan bahwa akuntansi adalah suatu 

seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi 

serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat menghasilkan 

informasi yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan.  

Metode pencatatan, penggolongan, analisa, dan pengendalian transaksi serta 

kegiatan-kegiatan keuangan, kemudian melaporkan hasilnya. Kegiatan akuntansi 

diantaranya: 

a. Pengidentifikasian dan pengukuran data yang relevan untuk suatu pengambilan 

Keputusan. 

b. Memperoses data yang bersangkutan, kemudian pelaporan informasi yang 

dihasilkan. 

c. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan. 

Sedangkan menurut Winwin yadiati, et.al (2020:6) akuntansi adalah suatu sistem 

informasi yang mengidentifikasi, mencatat, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi 

dari suatu organisasi kepada pihak yang bersangkutan. Dari pengertian tersebut 

terkandung kegiatan akuntansi yaitu: 

a. Mengidentifikasi kegiatan ekonomi berkaitan dengan aktivitas ekonomi yang 

relevan dari suatu organisasi tertentu. Pembayaran utang, pembayaran pembelian 

tunai, penjualan kredit adalah contoh dari kegiatan ekonomi tersebut. 

b. Mencatat, secara historis aktivitas keuangan organisasi. Pencatatan dilakukan 

secara sistematis, berurutan sesuai kronologi kejadian dan harus dapat diukur 

dalam satuan moneter. Dalam proses pencatatan ini, kejadian ekonomi kemudian 

diklasifikasikan dan diringkas. 
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c. Mengkomunikasikan kejadian ekonomi kepada pihak yang berkepentingan dalam 

bentuk laporan keuangan yang memuat informasi keuangan organisasi yang dapat 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. 

Adapun tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari suatu 

kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi tersebut 

dapat berupa laporan keuangan. Untuk mempersiapkan laporan keuangan yang 

akurat agar dapat dimanfaatkan oleh pimpinan, manajer, pengembilan kebijakan, 

dan pihak berkepentingan lainnya, seperti pemegang saham, kreditur, atau pemilik 

usaha. Pencatatan harian yang terlibat dalam proses ini dikenal dengan istilah 

pembukuan.  

 

2.1.3 Laporan Keuangan 

Dalam melakukan kegiatan usaha,suatu entitas menyiapkan laporan keuangan 

untuk menyajikan data dan informasi bagi para penggunanya. Secara umum laporan 

keuangan adalah catatan informasi keuangan perusahaan pada suatu periode akuntansi 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.  

Menurut Kasmir (2019: 28-30) secara umum ada lima macam jenis laporan 

keuangan yang biasa di susun yaitu sebagai berikut: 

1.  Neraca / laporan posisi keuangan (balance sheet) merupakan laporan yang 

menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. 

2.  Laporan Laba Rugi (income statement)  laporan keuangan yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini 

tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. 

Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan 

selama periode tertentu. 

3.  Laporan Perubahan Modal, adalah laporan yang berisi jumlah dan jenis modal 

yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan 

modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. 

4.  Laporan Arus Kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang 

berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak 

langsung terhadap kas. 
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5.  Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan laporan yang memberikan 

informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. 

 

2.1.4  Pengertian SAK EMKM 

SAK EMKM adalah kepanjangan dari Standar Akuntasi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil Menengah yang dirancang secara khusus sebagai pedoman standar akuntasi 

keuangan pada UMKM. Standar Keuangan ini disusun dan disahkan oleh IAI atau Ikatan 

Akuntan Indonesia sebagai sebuah organisasi profesi yang menaungi seluruh akuntan di 

Indonesia mulai 1 Januari 2018. DSAK IAI akan memberlakukan SAK khusus untuk 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah(SAK EMKM).  

SAK EMKM diterbitkan untuk membantu EMKM di Indonesia yang saat ini 

jumlahnya mencapai 57 juta serta memberikan kontribusi terhadapa pertumbuhan 

ekonomi Indonesia hingga 60% kebanyakan EMKM ini adalah para pelaku usaha kecil 

yang memiliki prospek usaha namun tidak memiliki akses yang baik kepada bank atau 

pihak kreditur lainnya dengan alasan tidak memiliki laporan keuangan yang dapat 

diterima sebagai dasar bagi pihak bank atau pihak lembaga keuangan yang lainnya untuk 

bisa meminjamkan pinjaman dana.  

Terdapat beberapa kekhususan standar dalam SAK EMKM, beberapa diantaranya 

adalah komponen laporan keuangan EMKM hanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 

dan catatan atas laporan keuangan, dasar pengukuran unsur-unsur laporan keuangan hanya 

dengan basis biaya historis, tidak ada pengakuan penurunan nilai kecuali untuk entitas 

bidang jasa keuangan yang mengikuti ketentuan regulator terkait, aset tetap disusutkan 

dengan metode garis lurus atau saldo menurun tanpa memperhitungkan nilai residu, 

laporan komparatif cukup disajikan hanya dengan 1 periode sebelumnya, dampak koreksi 

atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntasi diberlakukan bukan sebagai bagian dari 

laporan laba rugi dalam periode terjadinya perubahan, entitas yang menyusun laporan 

keuangan dengan menggunakan asumsi dasar kas mengubah laporan keuangan menjadi 

akrual dengan melakukan penyesuaian pada akhir periode laporan, dan sebagainya. 
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2.1.5 Laporan SAK EMKM 

Menurut SAK EMKM,laporan keuangan UMKM minimum terdiri dari 3 jenis, 

yaitu sebagai berikut : 

1.  Laporan posisi keuangan, pada akhir periode Informasi posisi keuangan entitas 

terdiri dari informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal 

tertentu, dan disajikan dalam laporan posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut 

didefinisikan sebagai berikut menurut (SAK EMKM, 2016): 

a. Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa 

masa lalu dan yang dari manfaat ekonomi di masa depan dihrapakan akan 

diperoleh entitas. 

1)  Aset lancar 

a)  Kas yang tersedia untuk usaha sekarang dan elemen yang dapat disamakan 

dengan Kas, misalnya cek, money order, pos wesel, dan lain-lain 

b)  Surat-surat berharga yang merupakan investasi jangka pendek  

c)  Piutang dagang dan Piutang wesel  

d)   Piutang pegawai, anak perusahaan dan pihak lain jika diterima dalam 

waktu satu tahun. 

e)   Piutang angsuran dan piutang wesel angsuran, jika merupakan hal yang 

umum dalam perdagangan dan akan dilunasi dalam jangka waktu satu 

tahun.  

f)  Persediaan barang dagang, bahan mentah, barang dalam proses, barang 

jadi, bahan-bahan pembantu, dan bahan-bahan serta suku cadang yang 

dipakai dalam pemeliharaan alat-alat/mesin 

g)  Biaya-biaya yang dibayar dimuka seperti asuransi, bunga, sewa, pajak-

pajak, bahan pembantu dan lain-lain. 

2)  Aset Tetap Berwujud  

  Aset tetap berwujud adalah aset yang dimiliki perusahaan yang memiliki 

masa manfaat lebih dari satu tahun (seperti tanah, gedung, kendaraan dan lain-

lain). Cara mencantumkan didalam neraca adalah aset yang memiliki Umur paling 

panjang , disusul dengan yang lebih pendek umurnya. 
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3)  Aset Tetap tidak berwujud 

  Aset Tetap Tidak Berwujud adalah aset yang dimiliki perusahaan atau hak-

hak jangka panjang yang dimiliki perusahaan seperti goodwill, hak paten, merek 

dagang, hak cipta dan lain-lain. 

4)  Aset Lainnya  

  Aset lainnya adalah aset-aset yang tidak dapat dimasukan dalam kelompok 

kelompok lain seperti titipan kepada penjual untuk menjamin kontrak, bangunan 

dalam pengerjaan, Piutang-piutang jangka panjang, uang muka pada pejabat 

perusahaan dan lain-lain. 

b. Liabilitas adalah kewajiban entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang 

mengandung manfaat ekonomi.  

Adapun akun-akun yang termasuk dalam liabilitas:  

1) Utang dagang, yaitu kewajiban yang timbul dari pembelian barang 

dagangan atau jasa 

2) Utang wesel adalah kewajiban yang memakai bukti tertulis berupa 

kesanggupan akan membayar pada tanggal tertentu. 

3) Taksiran hutang pajak adalah jumlah pajak penghasilan yang diperkirakan 

untuk laba periode yang bersangkutan. 

4) Utang biaya yaitu biaya-biaya yang sudah menjadi beban tetapi belum 

dibayar 

c.  Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh 

liabilitasnya. Adapun akun-akun yang termasuk dalam ekuitas :  

1)  Modal Saham adalah setoran pemilik (pemegang saham) senilai nominal 

yang tercantum dalam saham.  

2) Modal Pemilik adalah Setoran modal berupa uang, barang, atau jasa ke 

perusahaan oleh pemilik.  

3) Laba Ditahan adalah Laba perusahaan yang tidak dibagikan kepemilik 

(pemegang saham). Laba ditahan biasanya ada di perusahaan perseroan. 
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            Sumber: SAK EMKM,2018 

 

2. Laporan Laba Rugi  

Dalam laporan laba rugi menurut SAK EMKM sama dengan SAK lainnya 

yakni meliputi penghasilan dan beban. Dari pengurangan antara penghasilan dan 

beban inilah diketahui jumlah laba yang dihasilkan oleh suatu entitas. Informasi 

kinerja entitas terdiri dari Informasi mengenai penghasilan dan beban selama 

periode pelaporan, dan disajikan dalam laporan laba rugi. 

a) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama periode 

pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan asset, atau penurunan 

liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanam modal. 

b) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama periode 

pelaporan dalam bentuk aru kas keluar atau penurunan aset, atau kenaikan 

liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak disebabkan oleh 

distribusi kepada penanam modal. 

Table 2.1 Laporan Posisi Keuangan 
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Sumber: SAK EMKM, 2018 

 

3. Catatan Atas Laporan Keuangan        

Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan menurut SAK EMKM terdiri dari 

ikhtisar kebijakan akuntasi, pernyataan tentang penyusunan laporan keuangan 

yang telah sesuai dengan SAK EMKM dan informasi tambahan tentang transaksi 

penting dan material. Catatan atas laporan keuangan memuat: 

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai SAK EMKM 

b) Ikhtisar kebijakan akuntasi. 

c) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi 

penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami 

laporan keuangan. Meskipun laporan keuangan hanya perlu menyajikan ketiga 

hal di bawah, UMKM diperkenankan untuk menyajikan laporan keuangan 

lainnya jika diperlukan, misalnya Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan 

Ekuitas. Laporan keuangan yang lengkap yang dimaksud pada SAK EMKM 

erarti entitas menyajikan mininum 2 periode untuk setiap laporan keuangan 

yang disyaratkan dan catatan atas laporan yang terkait. 

 

 

Tabel 2. 2 Laporan Laba Rugi 
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Tabel 2. 3 Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Sumber : SAK EMKM, (2018) 

2.2   Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan Laporan Keuangan berdasarkan SAK 

EMKM telah banyak dilakukan. Namun demikian penelitian tersebut memiliki variasi 

yang berbeda seperti lokasi penelitian, dan lain sebagainya terkait permasalahan laporan 

keuangan UMKM. Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan Laporan 

Keuangan berdasarkan SAK EMKM dapat disajikan dibawah ini. 

Herawati dan Ruly (2024) melakukan penelitian dengan judul Penerapan Standar 

Akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam Meningkatkan 

Kualitas Laporan Keuangan Studi Kasus Pada Toko Podho Bungahe Tulungagung. Hasil 

wawancara yang dilakukan dengan pemilik Toko Podho Bungahe bahwa permasalahan 

yang terjadi pada UMKM masih banyak berkaitan dengan penerapan SAK EMKM pada 

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan, Toko Podho Bungahe Tulungagung belum 

mempunyai karyawan (bagian keuangan) yang kompeten. Sedangkan SDM yang 

kompeten dapat mendukung diterapkannya laporan keuangan sesuai standar akuntansi 

yang berlaku. Oleh karena itu, Toko Podho Bungahe Tulungagung belum menerapkan 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Selain itu, dalam memulai UMKM 

modal yang digunakan relatif kecil sehingga mudah untuk dijangkau oleh masyarakat 

dalam membangun usaha. Tetapi dalam penerapan tentang laporan keuangan masih 

minim diterapkan. Toko Podho Bungahe Tulungagung merupakan jenis usaha toko 
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dengan skala retail rumahan sehingga tidak mempunyai stuktur organisasi, selain itu 

karena usaha dari Toko Podho Bungahe Tulungagung ini merupakan usaha milik 

perseorangan yang dikelola sendiri. Untuk ketersediaan barang yang ada di Toko Podho 

Bungahe Tulungagung tidak diragukan lagi karena menyediakan beragam barang-barang 

yang utamanya tergolong ke dalam kebutuhan pokok masyarakat. 

Agustina (2023) melakukan penelitian dengan judul Implementasi Penerapan 

Standar Akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam Menyusun 

Laporan Keuangan Pada UMKM SSAEKA SHOES, Berdasarkan hasil implementasi 

yang Peneliti lakukan pada UMKM Ssaeka Shoes maka dapat disimpulkan bahwa, 

UMKM Ssaeka Shoes merupakan entitas yang usahanya bergerak dibidang Fashion yaitu 

menjual barang berbagai jenis alas kaki. UMKM Ssaeka Shoes ini memiliki pencatatan 

bentuk pencatatan keuangan yang masih sederhana dan tidak sesuai Standar Akuntansi 

Keuangan. Dalam laporan keuangan, UMKM Ssaeka Shoes memiliki kendala-kendala 

dalam menerapkan SAK EMKM yaitu belum adanya tenaga akuntansi yang memahami 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UMKM Ssaeka Shoes. Pemilik 

menyadari pentingnya pencatatan dan penyusunan laporan keuangan hanya saja, UMKM 

Ssaeka Shoes belum memahami tentang SAK EMKM dan belum memahami cara 

mencatat serta menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. 

Maria (2023) melakukan penelitian dengan judul Analisis Penyajian Laporan 

Keuangan Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Studi Kasus Pada BUMDes 

Bersama Bangkit Mandiri Sejahtera Kecamatan Nita). Pada penyajian laporan keuangan 

yang disajikan oleh BUMDes Bersama Bangkit Mandiri Sejahtera belum sesuai dengan 

pernyataan SAK EMKM, karena dalam penyajian laporan keuangan masih terdapat 

beberapa ketidak sesuaian yaitu tidak menyajikan catatan atas laporan keuangan dan 

hanya menyajikan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi padahal keberadaan 

catatan atas laporan keuangan sangat penting juga untuk mengetahui informasi tambahan 

dan rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan material sehingga 

bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan keuangan, dengan aturan penyajian 

laporan keuangan berdasarkan pernyataan SAK EMKM. 

Kusumawati (2022) melakukan penelitian berjudul Penerapan Laporan Keuangan 

Berbasis SAK EMKM Pada UMKM (Studi Kasus Pada UMKM Jeje Laudry), 
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berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, UMKM Jeje Laundry memperoleh 

Laba bersih sebesar Rp 26.093.500 selama tahun 2020.Modal Bapak Dian selama tahun 

2020 bertambah yang awalnya Rp 11.500.000 menjadi Rp 37.593.500. Pemilik dan 

pengurus Jeje Laundry masih belum memaksimalkan aplikasi Matik Laundry, dimana 

aplikasi tersebut telah menyediakan beberapa fitur di dalamnya yang dapat digunakan Jeje 

Laundry. Keterbatasan pengetahuan mengenai SAK EMKM membuat UMKM Jeje 

Laundry tidak menerapkan laporan keuangan didalamnya. Jeje Laundry menerapkan 

laporan keuangan yang sangat sederhana, pencatatannya masih manual, hanya mencatat 

pemasukan dan pengeluaran setiap harinya belum dibuat laporan keuangan yang 

seharusnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa pencatatan yang diterapkan pada UMKM 

Jeje Laundry masih jauh dari Standar Akuntansi Keuangan seperti yang diperuntukan bagi 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sehingga informasi yang diperoleh dari 

catatan yang dibuat belum sepenuhnya mendukung serta bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan yang lebih menyeluruh dari kegiatan operasional UMKM itu sendiri. 

Sularsih,H. (2020) melakukan penelitian berjudul Penerapan Akuntansi SAK 

EMKM dalam Penyusunan Laporan Keuangan Studi Kasus Pada Usaha Sayangan Di 

Desa Kebakalan . Hail penelitian yang dapat disimpulkan bahwa, pemilik Usaha Sayangan 

dalam menyusun laporan pembukuan belum menyusun laporan posisi keuangan hal itu 

dikarenakan pemilik masih belum paham tentang penyusunan laporan pembukuan yang 

sesuai dengan standar. Pemilik membuat laporan pembukuan hanya yang bisa dipahami 

dan dimengerti oleh pemilik. Pemilik Usaha Sayangan tidak memperhatikan aktiva dan 

pasiva secara lebih jelas dan akurat. Pemilik juga tidak memperhitungkan harta kekayaan 

yang dimiliki pemilik dan tidak memperhitungkan kewajiban dan ekuitas yang dimiliki 

perusahaan. Sehingga dengan begitu dapat diketahui bahwa Usaha Sayangan tidak 

menerapkan SAK EMKM. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

No. 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Peneliti 

 

Judul Peneliti 

 

Variabel Peneliti 

 

Hasil Penelitian 

1. Herawati dan 

Ruly (2024) 
Penerapan Standar Akuntansi 

Entitas Mikro.Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) 

dalam Meningkatkan Kualitas 

Laporan Keuangan Studi 

Kualitas Laporan 

Keuangan Sesuai 

Dengan SAK 

EMKM 

Toko Podho Bungahe 

Tulungagung dalam 

memulai UMKM modal 

yang digunakan relatif 

kecil. Tetapi dalam 
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Kasus Pada Toko Podho 

Bungahe Tulungagung 

penerapan tentang laporan 

keuangan masih minim 

diterapkan. jenis usaha 

toko dengan skala retail 

rumahan sehingga tidak 

mempunyai stuktur 

organisasi. 

2. Agustina 

(2023) 

Implementasi Penerapan 

Standar Akuntansi Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) dalam 

Menyusun Laporan Keuangan 

Pada UMKM SSAEKA 

SHOES 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan Sesuai 

Dengan SAK 

EMKM 

Penyusunan laporan 

keuangan pada UMKM 

Ssaeka Shoes disajikan 

dengan campuran, dimana 

tidak ada pemisahan antara 

kekayaan perusahaan 

dengan kekayaan pribadi. 

3. Maria (2023) Analisis Penyajian Laporan 

Keuangan Pada Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) (Studi 

Kasus Pada BUMDes Bersama 

Bangkit Mandiri Sejahtera 

Kecamatan Nita) 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan SAK 

EMKM 

Penyajian laporan 

keuangan masih terdapat 

beberapa ketidak sesuaian 

yaitu tidak menyajikan 

catatan atas laporan 

keuangan 

4. Kusumawati 

(2022) 

Penerapan Laporan Keuangan 

Berbasis SAK EMKM Pada 

UMKM (Studi Kasus Pada 

UMKM Jeje Laudry) 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Berbasis SAK 

EMKM 

Keterbatasan pengetahuan 

mengenai SAK EMKM 

membuat UMKM Jeje 

Laundry tidak menerapkan 

laporan keuangan 

didalamnya. Jeje Laundry 

menerapkan laporan 

keuangan yang sangat 

sederhana, pencatatannya 

masih manual, hanya 

mencatat pemasukan dan 

pengeluaran setiap harinya 

belum dibuat laporan 

keuangan yang seharusnya. 

5. Sularsih,H. 

(2020) 

Penerapan Akuntansi SAK 

EMKM dalam Penyusunan 

Laporan Keuangan Studi 

Kasus Pada Usaha Sayangan 

Di Desa Kebakalan 

Penyusunan 

Keuangan 

Berdasarkan SAK 

EMKM 

pemilik Usaha Sayangan 

dalam menyusun laporan 

pembukuan belum 

menyusun laporan posisi 

keuangan hal itu 

dikarenakan pemilik masih 

belum paham tentang 

penyusunan laporan 

pembukuan yang sesuai 

dengan standar. 

Sumber : Penelitian Terkait (2024) 
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2.3  Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini penulis membuat kerangka konseptual yang diawali dengan 

UMKM Kedai Essemu yang menjual berbagai makanan paket hemat seperti nasi ayam 

penyet goreng,nasi cumi balado, dan nasi paru penyet goreng. Dalam penelitian ini saya 

menerapkan SAK EMKM pada penyusunan laporan keuangan, untuk mengetahui 

informasi keuangan dari usaha yang dijalankan. Maka di gambarkan dalam penyusunan 

penelitian ini, guna memudahkan dan memahami inti pemikiran Peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber: Peneliti (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan

Hasil

Penyusunan Laporan Keuangan

Transaksi

UMKM Kedai Essemu

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan riset pada salah satu UMKM yang bergerak di bidang kuliner 

untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan sebagai bahan penelitian dalam 

penyusunan penelitian ini. UMKM yang dimaksud adalah UMKM bernama kedai essemu 

yang bertempat di Kota Bekasi, Jl. Bambu Kuning, Rt 003/Rw 003, Kelurahan Sepanjang 

Jaya, Kec. Rawalumbu, Kota Bekasi Jawa Barat 17114 dengan pengelola langsung yang 

bernama Fardhan Adhie Nugroho. Waktu penelitan dilakukan pada bulan Februari sampai 

dengan bulan Agustus 2024. 

Table 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penyusunan Proposal 

2 Bimbingan Bab I, II, III

3 Seminar Proposal Penelitian  

4 Observasi Awal

5 Pengajuan Izin Penelitian

6 Persiapan Instrumen Penelitian

7 Pengumpulan Data

8 Pengolahan Data

9 Analisis dan Evaluasi

10 Penulisan Laporan

11 Seminar Akhir Penelitian

Jun-24 Jul-24 Agust-24
No. Kegiatan

Feb-24 Mar-24 Apr-24 Mei-24

 

Sumber ; Rencana Penelitian (2024) 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini memberikan gambaran dan penjelasan yang tepat mengenai keadaan atau 

gejala yang dihadapi. Menurut Sugiyono (2020:9) metode penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Sedangkan Menurut Saryono, dalam 

Rukin (2021:31) penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimanfaatkan untuk 

penyelidikan, penemuan, penggambaran, dan penjelasan keistimewaan dan kualitas dari 
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pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

Dalam hal ini subjek penelitiannya yaitu UMKM Kedai Essemu. Sedangkan objek 

penelitian merupakan varibel yang diteliti oleh peneliti. Penelitian ini objeknya yaitu 

penerapan SAK EMKM pada laporan keuangan Pada UMKM Kedai Essemu. Peneliti 

juga melakukan wawancara kepada pemilik UMKM tersebut. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1    Populasi 

Menurut Swarjana (2022:5) Populasi merupakan keseluruhan objek atau orang 

atau kasus di mana hasil penelitian akan digeneralisasikan. Dalam penelitian, pemahaman 

tentang populasi sangat penting karena sampel yang representatif akan diambil dari 

populasi. Pendapat di atas menjadi salah satu acuan bagi Peneliti untuk menentukan 

populasi. Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah Laporan Keuangan 

UMKM Kedai Essemu. 

3.3.2  Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh Peneliti. Menurut 

Swarjana (2022:12) sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang dipilih melalui 

beberapa proses dengan tujuan menyelidiki atau mempelajari sifat-sifat tertentu dari 

populasi. Sampel penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah data-data 

penjualan di UMKM Kedai Essemu dari bulan September 2023. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 

(empat) macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi  dan 

gabungan/triangulasi (observasi, wawancara dan observasi). Teknik pengumpulan data 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Observasi Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi adalah kondisi 

dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu 

memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh 

pandangan yang holistik (menyeluruh). Observasi dilakukan dalam penelitian ini 
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dengan melakukan pengamatan secara langsung segala kegiatan yang 

bersangkutan dengan penelitian untuk memahami atau mengetahui penerapan 

SAK EMKM terkait pencatatan laporan keuangan pada UMKM Kedai Essemu 

serta kendala-kendala yang diinformasikan saat penelitian dilakukan. 

2. Wawancara Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020:114) wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada pemilik UMKM Kedai 

Essemu untuk menggali informasi lebih agar menghasilkan data yang dapat 

menggambarkan informasi dengan utuh dan beragam. 

3.  Dokumentasi Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi merupakan 

pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, 

gambar/foto atau karya-karya monumental dari seseorang/instansi. Dalam 

penelitian ini dilakukan untuk mendapat data yang mendukung penelitian. Peneliti 

menggunakan catatan transaksi laporan keuangan yang dimiliki oleh UMKM 

Kedai Essemu. 

 

3.5  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan aspek penelitian untuk memberikan 

informasi tentang bagaimana cara untuk mengukur variabel. Operasional variabel pada 

penelitian adalah data yang berhubungan dengan penelitian mengenai analisis laporan 

keuangan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM). Operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Sumber 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan Standar 

Akuntansi Entitas 

Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK 

EMKM)  

SAK EMKM secara eksplisit 

mendeskripsikan konsep entitas bisnis sebagai salah 

satu asumsi dasarnya dan oleh karena itu untuk dapat 

menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM yang meliputi: 

 1. Laporan keuangan yang berakhir pada akhir 

periode. 

2. Laporan laba rugi  

3. Catatan atas laporan keuangan Entitas harus dapat 

memisahkan kekayaan pribadi pemilik dengan 

Satria dan Jery 

(2020) 
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kekayaan dan hasil usaha entitas tersebut, dan antara 

suatu usaha/entitas dengan usaha/entitas lainnya 

Sumber : Peneliti (2024) 

3.6  Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang Peneliti gunakan untuk menganalisis laporan keuangan 

UMKM berdasarkan SAK EMKM adalah sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan data dan informasi tentang data-data penjualan berdasarkan hasil 

wawancara 

2. Mempelajari data dan informasi tentang data-data penjualan milik UMKM Kedai 

Essemu 

3. Menguraikan dan melakukan perhitungan data-data penjualan sesuai dengan SAK 

EMKM 

4. Menerapkan SAK EMKM pada penyusun laporan keuangan milik UMKM Kedai 

Essemu 

5. Menarik kesimpulan atas uraian, perhitungan serta penjelasan yang telah 

dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Usaha 

1. Profil Usaha 

 Kedai Essemu merupakan salah satu usaha kuliner di kota bekasi, tepatnya di Jl. 

Bambu Kuning, Rt 003/Rw 003, Kelurahan Sepanjang Jaya, Kec. Rawalumbu, Kota 

Bekasi Jawa Barat 17114. Pemilik Usaha ini didirikan oleh mas Fardhan Adhie Nugroho 

yang biasa dipanggil mas adhie, untuk pemilihan lokasi tersebut dikatakan stategis karena 

rumah mas adhie mudah diakses jalan nya dan ada banyak karyawan kantor, anak kost, 

dan masyarakat yang tinggal disekitarnya. 

 Awal mula memulai karir nya di bidang usaha kuliner karena sudah tidak 

dipekerjakan lagi di tempat kerja yang dulu, lalu hasil dari pesangaon yang didapat 

terpikirkan ingin membuka usaha dengan menjual makanan paket dengan menu ayam 

penyet goreng, cumi balado, dan paru penyet goreng.  

Pada saat menjalani usaha nya tersebut juga merasakan dampak buruk 

perekonomian yang diakibatkan pandemi covid19 sehingga pendapatan penjualan nya 

menurun, meningkatnya tingkat pengangguran, dan memaksa pembatasan aktivitas sosial 

antar individu satu dengan yang lainnya, saat  pandemi covid19 mas adhie tetap konsisten 

dalam membuka usaha nya, dan sampai saat ini sudah 4 tahun 6 bulan pelanggan masih 

tetap setia untuk membeli makanan yang tersedia di kedai essemu tersebut. 

2.   Logo Usaha 

Kedai Essemu merupakan nama brand usaha yang sudah dirintis oleh mas adhie 

hingga saat ini berjalan 4 tahun 6 bulan. Kedai Essemu berasal dari Bahasa jawa Tengah 

(Yogyakarta) yang sangat halus atau krama inggil atau disebut krama halus.Kata Essemu 

artinya : senyuman mu atau senyum mu. Berikut gambar logo kedai essemu: 
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Sumber : Kedai Essemu (2024) 

3.  Lokasi Usaha 

Kedai Essemu mempunyai lokasi usaha yang sangat strategis yaitu di Jl. Bambu 

Kuning, Rt 003/Rw 003, Kelurahan Sepanjang Jaya, Kec. Rawalumbu, Kota Bekasi Jawa 

Barat 17114. karena mudah diakses jalan nya dan ada banyak karyawan kantor, anak kost, 

dan masyarakat yang tinggal disekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Logo Usaha Kedai Essemu 
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Sumber : Google maps 

4. Menu KEDAI ESSEMU 

Kedai essemu menyajikan berbagai menu makanan rumahan dengan harga 

terjangkau,berikut menu yang tersedia di kedai essemu tersedia ayam penyet goreng, cumi 

balado, dan paru goreng, kedai essemu selain menjual makanan paket juga tersedia aneka 

minuman seperti es teh manis, es jeruk peras, aqua, dan lain-lain,untuk jadwal buka nya 

mulai dari hari senin sampai hari jum;at pukul 11.00 – habis. Untuk pemesanan bisa 

melalui whatsapp atau langsung di tempat dan pembayaran nya bisa tunai atau non tunai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Lokasi Usaha Kedai Essemu 

 

Gambar 4. 2 Lokasi Usaha 
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           Sumber : Kedai Essemu (2024) 

5. Visi dan Misi Usaha 

Visi dari Kedai Essemu adalah  

1. Menjadikan Kedai Essemu sebagai kedai yang menyajikan makanan enak 

berkualitas, dengan harga terjangkau  

2. Pelayanan ramah bersahabat,dan selalu mengutamakan kepuasan pelanggan. 

3. Peduli terhadap kebersihan lingkungan kedai Essemu. 

Misi dari Kedai Essemu adalah  

1. Menjual makanan yang enak dan berkualitas 

2. Memberikan layanan terbaik. 

3. Membuat pelanggan nyaman dan merasa sangat puas 

4. meningkatkan jangkauan pemasaran dari pelanggan setia  

6.  Struktur Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kedai Essemu (2024) 

 

Pemilik

(Mas Adhie)

Asisten

(Ibu nining)

Gambar 4. 3 Menu Usaha Kedai Essemu 

 

Gambar 4. 3 Menu Usaha Kedai Essemu 

Gambar 4. 4 Struktur Usaha Kedai Essemu 
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Kedai Essemu tersebut dijalankan oleh 2 orang ,dimana masing-masing memiliki 

tugas yang berbeda-beda,berikut ini akan dijelaskan tugas dan tanggungjawabnya: 

A. Pemilik  

1) Melakukan Strategi pemasaran menggunakan sosial media seperti Whatsapp,dan 

Facebook. 

2) Berkomunikasi dengan pelanggan tentang pembelian hingga penjadwalan 

pengiriman barang yang dipesan. 

3) Membungkus barang pesanan pelanggan. 

4) Mengantarkan pesanan. 

5) Mencatat semua transaksi pembelian dan penjualan yang menyangkut pada 

kegiatan Kedai Essemu. 

B. Asisten  

1) Berbelanja menyiapkan bahan baku yang dibutuhkan untuk diolah menjadi 

produk jadi. 

2) Memasak dan menyiapkan hidangan untuk pelanggan. 

3) Membantu mengelola keuangan Kedai Essemu 

 

4.1.2 Bentuk Pencatatan Keuangan Pada UMKM Kedai Essemu 

Umkm Kedai Essemu dalam pencatatan data - data penjualan dicatat masih manual 

seperti transaksi pembelian, dan penjualan dicatat harian. Penyusunan dari data-data 

penjualan kedai essemu belum melakukan laporan penyusunan sesuai dengan SAK 

EMKM, karena pencatatan yang dilakukan masih sederhana dan pencatatan hanya dapat 

di mengerti oleh pemilik usaha itu sendiri. 

Laporan keuangan UMKM Kedai Essemu masih belum jelas adanya pemisahaan 

antara pendapatan dan beban, sedangkan dalam SAK EMKM menjelaskan bahwa ada tiga 

komponen yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan 

keuangan. Berikut adalah pencatatan laporan keuangan pada UMKM Kedai Essemu pada 

bulan september 2023 sampai februari 2024, sebagai berikut : 
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1. Bentuk Pencatatan Keuangan Kedai Essemu Pada Bulan September 2023 

Tabel 4. 1 Laporan Pembelian dan Penjualan Harian Bulan September 2023 

01-Sep-23 0  Rp             400.000  Rp             400.000  Rp                - 

02-Sep-23 7 148.000Rp              148.000Rp             -Rp             

04-Sep-23 21 374.000Rp              374.000Rp             -Rp             

05-Sep-23 21 384.000Rp              384.000Rp             -Rp             

06-Sep-23 16 342.000Rp              342.000Rp             -Rp             

07-Sep-23 22 279.000Rp              279.000Rp             -Rp             

08-Sep-23 14 350.000Rp              350.000Rp             -Rp             

11-Sep-23 18 249.000Rp              249.000Rp             -Rp             

12-Sep-23 19 332.000Rp              332.000Rp             -Rp             

13-Sep-23 16 263.000Rp              263.000Rp             -Rp             

14-Sep-23 18 277.000Rp              277.000Rp             -Rp             

15-Sep-23 6 149.000Rp              149.000Rp             -Rp             

18-Sep-23 17 305.000Rp              305.000Rp             -Rp             

19-Sep-23 11 246.000Rp              246.000Rp             -Rp             

20-Sep-23 16 234.000Rp              234.000Rp             -Rp             

21-Sep-23 14 276.000Rp              276.000Rp             -Rp             

22-Sep-23 8 244.000Rp              244.000Rp             -Rp             

25-Sep-23 14 275.000Rp              275.000Rp             -Rp             

26-Sep-23 19 612.000Rp              612.000Rp             -Rp             

27-Sep-23 5 106.000Rp              106.000Rp             -Rp             

29-Sep-23 6 127.000Rp              127.000Rp             -Rp             

30-Sep-23 5 117.000Rp              117.000Rp             -Rp             

TOTAL 293 6.089.000Rp           6.089.000Rp          -Rp             

Jmlh 

Trs
Total Transaksi

Jumlah bayar 

Tunai/Non Tunai

Jumlah bayar 

Kredit
Tanggal

 

   Sumber : Kedai Essemu (2024) 

Berdasarkan Tabel 4.1 Laporan Pembelian & Penjualan Harian pada akhir priode bulan 

September UMKM Kedai Essemu mendapatkan hasil sebesar Rp. 6.089.000. 

Tabel 4. 2 Biaya – biaya Operasional 

Tanggal Persediaan BB  Persediaan BP Perlengkapan Biaya serba-serbi Jumlah

01-Sep-23 200.000Rp        100.000Rp                  100.000Rp       400.000Rp           

02-Sep-23 30.000Rp          27.000Rp                    -Rp                  20.000Rp           77.000Rp             

04-Sep-23 160.000Rp        13.000Rp                    22.000Rp         -Rp                     195.000Rp           

05-Sep-23 50.000Rp          55.000Rp                    -Rp                  20.000Rp           125.000Rp           

06-Sep-23 50.000Rp          -Rp                             -Rp                  30.000Rp           80.000Rp             

07-Sep-23 70.000Rp          -Rp                             -Rp                  12.000Rp           82.000Rp             

08-Sep-23 50.000Rp          -Rp                             -Rp                  20.000Rp           70.000Rp             

11-Sep-23 343.000Rp        8.000Rp                      19.000Rp         43.000Rp           413.000Rp           

12-Sep-23 152.000Rp        20.000Rp                    -Rp                  28.000Rp           200.000Rp           

13-Sep-23 50.000Rp          15.000Rp                    -Rp                  -Rp                     65.000Rp             

14-Sep-23 87.000Rp          36.000Rp                    -Rp                  55.000Rp           178.000Rp           

15-Sep-23 -Rp                    -Rp                             -Rp                  -Rp                     -Rp                       

18-Sep-23 140.000Rp        23.000Rp                    -Rp                  60.000Rp           223.000Rp           

19-Sep-23 -Rp                    -Rp                             19.000Rp         10.000Rp           29.000Rp             

20-Sep-23 272.000Rp        -Rp                             -Rp                  2.000Rp             274.000Rp           

21-Sep-23 100.000Rp        4.000Rp                      -Rp                  70.000Rp           174.000Rp           

22-Sep-23 52.000Rp          20.000Rp                    -Rp                  8.000Rp             80.000Rp             

25-Sep-23 47.000Rp          -Rp                             19.000Rp         66.000Rp             

26-Sep-23 80.000Rp          -Rp                             -Rp                  19.000Rp           99.000Rp             

27-Sep-23 -Rp                    -Rp                             -Rp                  -Rp                     -Rp                       

29-Sep-23 50.000Rp          55.000Rp                    -Rp                  105.000Rp           

30-Sep-23 70.000Rp          -Rp                             -Rp                  49.000Rp           119.000Rp           

TOTAL 2.053.000Rp     376.000Rp                  179.000Rp       446.000Rp         3.054.000Rp         

Sumber : Kedai Essemu (2024) 
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Berdasarkan Tabel 4.2 Biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya persediaan 

bahan baku, bahan penolong, perlengkapan, biaya serba-serbi pada akhir periode bulan 

September UMKM Kedai Essemu mengeluarkan biaya sebesar Rp. 3.054.000 

  

4.1.3 Laporan Keuangan Menurut SAK EMKM 

         Menurut SAK EMKM laporan keuangan yang wajib disusun oleh pelaku UMKM 

ada tiga komponen yaitu laporan posisi keuangan,laporan laba rugi, dan catatan atas 

laporan keuangan. Pada laporan posisi keuangan adanya pemisahan antara aset lancar dan 

aset tetap, liabilitas, dan ekuitas. Namun, dalam laporan laba rugi terdapat pemisahan 

pendapatan, beban, dan pajak penghasilan. Terkait dengan siklus pencatatan yang sesuai 

dengan akuntansi adalah mulai dari mengumpulkan dan mencatat bukti transaksi, 

membuat jurnal, membuat buku besar, persiapan neraca saldo, menyusun jurnal 

penyesuaian, serta laporan keuangan, dan diakhiri jurnal penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Sumber: SAK EMKM (2024) 

Berikut adalah catatan penyusunan laporan keuangan UMKM Kedai Essemu yang 

sesuai dengan SAK EMKM dimulai dari pencatatan jurnal, buku besar, neraca saldo, dan 

laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta 

catatan atas laporan keuangan. 

 

Gambar 4. 5 Siklus Akuntansi 
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1. Penyusunan Laporan Keuangan Bulan September 2023 

Tabel 4. 3 Jurnal Umum September 2023 

Debit Kredit

Sep-23 01 Kas 400.000Rp      

Modal 400.000Rp           

Persediaan BB 200.000Rp      

Persediaan BP 100.000Rp      

Perlengkapan 100.000Rp      

Kas 400.000Rp           

02 Kas 148.000Rp      

Penjualan Paket A 148.000Rp           

Persediaan BB 30.000Rp        

Persediaan BP 27.000Rp        

Beban serba-serbi 20.000Rp        

Kas 77.000Rp             

04 Kas 374.000Rp      

Penjualan Paket A 173.000Rp           

Penjualan Paket C 60.000Rp             

Penjualan Paket P 109.000Rp           

Penjualan Minuman 32.000Rp             

Persediaan BB 160.000Rp      

Persediaan BP 13.000Rp        

Perlengkapan 22.000Rp        

Kas 195.000Rp           

05 Kas 384.000Rp      

Penjualan Paket A 94.000Rp             

Penjualan Paket C 30.000Rp             

Penjualan Paket P 211.000Rp           

Penjualan Minuman 49.000Rp             

Persediaan BB 50.000Rp        

Persediaan BP 55.000Rp        

Beban serba-serbi 20.000Rp        

Kas 125.000Rp           

06 Kas 342.000Rp      

Penjualan Paket A 66.000Rp             

Penjualan Paket C 45.000Rp             

Penjualan Paket P 231.000Rp           

Persediaan BB 50.000Rp        

Beban serba-serbi 30.000Rp        

Kas 80.000Rp             

07 Kas 279.000Rp      

Penjualan Paket A 70.000Rp             

Penjualan Paket C 77.000Rp             

Penjualan Paket P 63.000Rp             

Penjualan Minuman 69.000Rp             

Persediaan BB 70.000Rp        

Beban serba-serbi 12.000Rp        

Kas 82.000Rp             

08 Kas 350.000Rp      

Penjualan Paket A 72.000Rp             

Penjualan Paket C 235.000Rp           

Penjualan Minuman 43.000Rp             

Persediaan BB 50.000Rp        

Beban serba-serbi 20.000Rp        

Kas 70.000Rp             

KeteranganTanggal

 



36 
 

11 Kas 249.000Rp      

Penjualan Paket A 30.000Rp        

Penjualan Paket C 198.000Rp      

Penjualan Minuman 21.000Rp        

Persediaan BB 343.000Rp      

Persediaan BP 8.000Rp          

Perlengkapan 19.000Rp        

Beban serba-serbi 43.000Rp        

Kas 413.000Rp      

12 Kas 304.000Rp      

Penjualan Paket A 48.000Rp        

Penjualan Paket C 225.000Rp      

Penjualan Minuman 31.000Rp        

Persediaan BB 152.000Rp      

Persediaan BP 20.000Rp        

Beban serba-serbi 28.000Rp        

Kas 200.000Rp      

13 Kas 263.000Rp      

Penjualan Paket A 161.000Rp      

Penjualan Paket C 48.000Rp        

Penjualan Minuman 54.000Rp        

Persediaan BB 50.000Rp        

Persediaan BP 15.000Rp        

Kas 65.000Rp        

14 Kas 277.000Rp      

Penjualan Paket A 108.000Rp      

Penjualan Paket C 100.000Rp      

Penjualan Paket P 40.000Rp        

Penjualan Minuman 29.000Rp        

Persediaan BB 87.000Rp        

Persediaan BP 36.000Rp        

Beban serba-serbi 55.000Rp        

Kas 178.000Rp      

15 Kas 149.000Rp      

Penjualan Paket A 72.000Rp        

Penjualan Paket C 63.000Rp        

Penjualan Minuman 14.000Rp        

18 Kas 305.000Rp      

Penjualan Paket A 72.000Rp        

Penjualan Paket C 203.000Rp      

Penjualan Minuman 30.000Rp        

Persediaan BB 140.000Rp      

Persediaan BP 23.000Rp        

Beban serba-serbi 60.000Rp        

Kas 223.000Rp      

19 Kas 246.000Rp      

Penjualan Paket A 163.000Rp      

Penjualan Paket C 70.000Rp        

Penjualan Minuman 13.000Rp        

Perlengkapan 19.000Rp        

Beban serba-serbi 10.000Rp        

Kas 29.000Rp         
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20 Kas 234.000Rp           

Penjualan Paket A 69.000Rp       

Penjualan Paket C 30.000Rp       

Penjualan Paket P 115.000Rp     

Penjualan Minuman 20.000Rp       

Persediaan BB 272.000Rp           

Beban serba-serbi 2.000Rp               

Kas 274.000Rp     

21 Kas 276.000Rp           

Penjualan Paket A 69.000Rp       

Penjualan Paket C 64.000Rp       

Lain-lain 125.000Rp     

Penjualan Minuman 18.000Rp       

Persediaan BB 100.000Rp           

Persediaan BP 4.000Rp               

Beban serba-serbi 70.000Rp             

Kas 174.000Rp     

22 Kas 244.000Rp           

Penjualan Paket A 72.000Rp       

Penjualan Paket C 15.000Rp       

Penjualan Paket P 136.000Rp     

Penjualan Minuman 21.000Rp       

Persediaan BB 52.000Rp             

Persediaan BP 20.000Rp             

Beban serba-serbi 8.000Rp               

Kas 80.000Rp       

25 Kas 300.000Rp           

Penjualan Paket A 36.000Rp       

Penjualan Paket C 15.000Rp       

Penjualan Paket P 206.000Rp     

Penjualan Minuman 43.000Rp       

Persediaan BB 47.000Rp             

Perlengkapan 19.000Rp             

Kas 66.000Rp       

26 Kas 612.000Rp           

Penjualan Paket A 180.000Rp     

Penjualan Paket C 93.000Rp       

Penjualan Paket P 308.000Rp     

Penjualan Minuman 31.000Rp       

Persediaan BB 80.000Rp             

Beban serba-serbi 19.000Rp             

Kas 99.000Rp       

27 Kas 156.000Rp           

Penjualan Paket A 72.000Rp       

Penjualan Paket C 65.000Rp       

Penjualan Minuman 19.000Rp       

29 Kas 177.000Rp           

Penjualan Paket C 108.000Rp     

Penjualan Paket P 69.000Rp       

Persediaan BB 50.000Rp             

Persediaan BP 55.000Rp             

Kas 105.000Rp     

30 Kas 117.000Rp           

Penjualan Paket C 72.000Rp       

Penjualan Paket P 45.000Rp       

Persediaan BP 70.000Rp             

Beban serba-serbi 49.000Rp             

Kas 119.000Rp     

9.240.000Rp        9.240.000Rp  Jumlah  
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Sumber : Peneliti Data Diolah (2024) 

 Berdasarkan Tabel 4.3 Jurnal Umum merupakan pencatatan seluruh transaksi 

keuangan dalam satu periode yang terjadi pada UMKM Kedai Essemu dan sesuai dengan 

Siklus Keuangan SAK EMKM, Peneliti menyajikan rincian transaksi pada bulan 

September 2023 sehingga memperoleh nominal transaksi sebesar Rp. 9.240.000 

Tabel 4. 4 Buku Besar September 2023 

KAS

Keterangan REFF Debit Kredit Debit Kredit

Sep-23 01 Modal September JU 400.000Rp         400.000Rp            

Pembelian Persediaan dan PerlengkapanJU 400.000Rp           -Rp                        

02 Pemasukan JU 148.000Rp         548.000Rp            

Pengeluaran JU 77.000Rp             471.000Rp            

04 Pemasukan JU 374.000Rp         845.000Rp            

Pengeluaran JU 195.000Rp           650.000Rp            

05 Pemasukan JU 384.000Rp         1.034.000Rp         

Pengeluaran JU 125.000Rp           909.000Rp            

06 Pemasukan JU 342.000Rp         1.251.000Rp         

Pengeluaran JU 80.000Rp             1.171.000Rp         

07 Pemasukan JU 279.000Rp         1.450.000Rp         

Pengeluaran JU 82.000Rp             1.368.000Rp         

08 Pemasukan JU 350.000Rp         1.718.000Rp         

Pengeluaran JU 70.000Rp             1.648.000Rp         

11 Pemasukan JU 249.000Rp         1.897.000Rp         

Pengeluaran JU 413.000Rp           1.484.000Rp         

12 Pemasukan JU 332.000Rp         1.816.000Rp         

Pengeluaran JU 200.000Rp           1.616.000Rp         

13 Pemasukan JU 263.000Rp         1.879.000Rp         

Pengeluaran JU 65.000Rp             1.814.000Rp         

14 Pemasukan JU 277.000Rp         2.091.000Rp         

Pengeluaran JU 178.000Rp           1.913.000Rp         

15 Pemasukan JU 149.000Rp         2.062.000Rp         

Pengeluaran JU -Rp                       2.062.000Rp         

18 Pemasukan JU 305.000Rp         2.367.000Rp         

Pengeluaran JU 223.000Rp           2.144.000Rp         

19 Pemasukan JU 246.000Rp         2.390.000Rp         

Pengeluaran JU 29.000Rp             2.361.000Rp         

20 Pemasukan JU 234.000Rp         2.595.000Rp         

Pengeluaran JU 274.000Rp           2.321.000Rp         

21 Pemasukan JU 276.000Rp         2.597.000Rp         

Pengeluaran JU 174.000Rp           2.423.000Rp         

22 Pemasukan JU 244.000Rp         2.667.000Rp         

Pengeluaran JU 80.000Rp             2.587.000Rp         

25 Pemasukan JU 275.000Rp         2.862.000Rp         

Pengeluaran JU 66.000Rp             2.796.000Rp         

26 Pemasukan JU 612.000Rp         3.408.000Rp         

Pengeluaran JU 99.000Rp             3.309.000Rp         

27 Pemasukan JU 106.000Rp         3.415.000Rp         

Pengeluaran JU -Rp                       3.415.000Rp         

29 Pemasukan JU 127.000Rp         3.542.000Rp         

Pengeluaran JU 105.000Rp           3.437.000Rp         

30 Pemasukan JU 117.000Rp         3.554.000Rp         

BUKU BESAR

Tanggal
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Perlengkapan

Debit Kredit

Agust 31 Perlengkapan JU 100.000Rp      100.000Rp       

Sept 04 Perlengkapan JU 22.000Rp        122.000Rp       

11 Perlengkapan JU 19.000Rp        141.000Rp       

19 Perlengkapan JU 19.000Rp        160.000Rp       

25 Perlengkapan JU 19.000Rp        179.000Rp       

Persediaan BB

Debit Kredit

Sept 01 Persediaan BB JU 200.000Rp      200.000Rp       

02 Persediaan BB JU 30.000Rp        230.000Rp       

04 Persediaan BB JU 160.000Rp      390.000Rp       

05 Persediaan BB JU 50.000Rp        440.000Rp       

06 Persediaan BB JU 50.000Rp        490.000Rp       

07 Persediaan BB JU 70.000Rp        560.000Rp       

08 Persediaan BB JU 50.000Rp        610.000Rp       

11 Persediaan BB JU 343.000Rp      953.000Rp       

12 Persediaan BB JU 152.000Rp      1.105.000Rp    

13 Persediaan BB JU 50.000Rp        1.155.000Rp    

14 Persediaan BB JU 87.000Rp        1.242.000Rp    

18 Persediaan BB JU 140.000Rp      1.382.000Rp    

20 Persediaan BB JU 272.000Rp      1.654.000Rp    

21 Persediaan BB JU 100.000Rp      1.754.000Rp    

22 Persediaan BB JU 52.000Rp        1.806.000Rp    

25 Persediaan BB JU 47.000Rp        1.853.000Rp    

26 Persediaan BB JU 80.000Rp        1.933.000Rp    

29 Persediaan BB JU 50.000Rp        1.983.000Rp    

30 Persediaan BB JU 70.000Rp        2.053.000Rp    

Persediaan BP

Debit Kredit

Sept 01 Persediaan BP JU 100.000Rp      100.000Rp       

02 Persediaan BP JU 27.000Rp        127.000Rp       

04 Persediaan BP JU 13.000Rp        140.000Rp       

05 Persediaan BP JU 55.000Rp        195.000Rp       

11 Persediaan BP JU 8.000Rp          203.000Rp       

12 Persediaan BP JU 20.000Rp        223.000Rp       

13 Persediaan BP JU 15.000Rp        238.000Rp       

14 Persediaan BP JU 36.000Rp        274.000Rp       

18 Persediaan BP JU 23.000Rp        297.000Rp       

21 Persediaan BP JU 4.000Rp          301.000Rp       

SALDO
Tanggal Keterangan REFF Debit Kredit

SALDO

Tanggal Keterangan REFF Debit Kredit
SALDO

Tanggal Keterangan REFF Debit Kredit
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Modal

Debit Kredit

Sept 01 Modal JU 400.000Rp      400.000Rp     

Penjualan Paket A

Debit Kredit

Sept 02 Penjualan Paket A JU 148.000Rp      148.000Rp     

04 Penjualan Paket A JU 173.000Rp      321.000Rp     

05 Penjualan Paket A JU 94.000Rp        415.000Rp     

06 Penjualan Paket A JU 66.000Rp        481.000Rp     

07 Penjualan Paket A JU 70.000Rp        551.000Rp     

08 Penjualan Paket A JU 72.000Rp        623.000Rp     

11 Penjualan Paket A JU 30.000Rp        653.000Rp     

12 Penjualan Paket A JU 48.000Rp        701.000Rp     

13 Penjualan Paket A JU 161.000Rp      862.000Rp     

14 Penjualan Paket A JU 108.000Rp      970.000Rp     

15 Penjualan Paket A JU 72.000Rp        1.042.000Rp  

18 Penjualan Paket A JU 72.000Rp        1.114.000Rp  

19 Penjualan Paket A JU 163.000Rp      1.277.000Rp  

20 Penjualan Paket A JU 69.000Rp        1.346.000Rp  

21 Penjualan Paket A JU 69.000Rp        1.415.000Rp  

22 Penjualan Paket A JU 72.000Rp        1.487.000Rp  

25 Penjualan Paket A JU 36.000Rp        1.523.000Rp  

26 Penjualan Paket A JU 180.000Rp      1.703.000Rp  

27 Penjualan Paket A JU 72.000Rp        1.775.000Rp  

Penjualan Paket C

Debit Kredit

Sept 04 Penjualan Paket C JU 60.000Rp        60.000Rp       

05 Penjualan Paket C JU 30.000Rp        90.000Rp       

06 Penjualan Paket C JU 45.000Rp        135.000Rp     

07 Penjualan Paket C JU 77.000Rp        212.000Rp     

08 Penjualan Paket C JU 235.000Rp      447.000Rp     

11 Penjualan Paket C JU 198.000Rp      645.000Rp     

12 Penjualan Paket C JU 253.000Rp      898.000Rp     

13 Penjualan Paket C JU 48.000Rp        946.000Rp     

14 Penjualan Paket C JU 100.000Rp      1.046.000Rp  

15 Penjualan Paket C JU 63.000Rp        1.109.000Rp  

18 Penjualan Paket C JU 203.000Rp      1.312.000Rp  

19 Penjualan Paket C JU 70.000Rp        1.382.000Rp  

20 Penjualan Paket C JU 30.000Rp        1.412.000Rp  

21 Penjualan Paket C JU 64.000Rp        1.476.000Rp  

22 Penjualan Paket C JU 15.000Rp        1.491.000Rp  

25 Penjualan Paket C JU 15.000Rp        1.506.000Rp  

26 Penjualan Paket C JU 93.000Rp        1.599.000Rp  

27 Penjualan Paket C JU 65.000Rp        1.664.000Rp  

29 Penjualan Paket C JU 108.000Rp      1.772.000Rp  

30 Penjualan Paket C JU 72.000Rp        1.844.000Rp  

Tanggal Keterangan REFF Debit Kredit
SALDO

Tanggal Keterangan REFF Debit Kredit
SALDO

Tanggal Keterangan REFF Debit Kredit
SALDO
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Penjualan Paket P

Debit Kredit

Sept 04 Penjualan Paket P JU 109.000Rp            109.000Rp             

05 Penjualan Paket P JU 211.000Rp            320.000Rp             

06 Penjualan Paket P JU 231.000Rp            551.000Rp             

07 Penjualan Paket P JU 63.000Rp              614.000Rp             

14 Penjualan Paket P JU 40.000Rp              654.000Rp             

20 Penjualan Paket P JU 115.000Rp            769.000Rp             

22 Penjualan Paket P JU 136.000Rp            905.000Rp             

25 Penjualan Paket P JU 206.000Rp            1.111.000Rp          

26 Penjualan Paket P JU 308.000Rp            1.419.000Rp          

29 Penjualan Paket P JU 69.000Rp              1.488.000Rp          

30 Penjualan Paket P JU 45.000Rp              1.533.000Rp          

Penjualan Minuman

Debit Kredit

Sept 04 Penjualan Minuman JU 32.000Rp              32.000Rp            

05 Penjualan Minuman JU 49.000Rp              81.000Rp            

07 Penjualan Minuman JU 69.000Rp              150.000Rp          

08 Penjualan Minuman JU 43.000Rp              193.000Rp          

11 Penjualan Minuman JU 21.000Rp              214.000Rp          

12 Penjualan Minuman JU 31.000Rp              245.000Rp          

13 Penjualan Minuman JU 54.000Rp              299.000Rp          

14 Penjualan Minuman JU 29.000Rp              328.000Rp          

15 Penjualan Minuman JU 14.000Rp              342.000Rp          

18 Penjualan Minuman JU 30.000Rp              372.000Rp          

19 Penjualan Minuman JU 13.000Rp              385.000Rp          

20 Penjualan Minuman JU 20.000Rp              405.000Rp          

21 Penjualan Minuman JU 18.000Rp              423.000Rp          

22 Penjualan Minuman JU 21.000Rp              444.000Rp          

25 Penjualan Minuman JU 43.000Rp              487.000Rp          

26 Penjualan Minuman JU 31.000Rp              518.000Rp          

27 Penjualan Minuman JU 19.000Rp              537.000Rp          

Beban serba-serbi

Debit Kredit

Sept 02 Beban serba-serbi JU 20.000Rp              20.000Rp         

05 Beban serba-serbi JU 20.000Rp              40.000Rp         

06 Beban serba-serbi JU 30.000Rp              70.000Rp         

07 Beban serba-serbi JU 12.000Rp              82.000Rp         

08 Beban serba-serbi JU 20.000Rp              102.000Rp       

11 Beban serba-serbi JU 43.000Rp              145.000Rp       

12 Beban serba-serbi JU 28.000Rp              173.000Rp       

14 Beban serba-serbi JU 55.000Rp              228.000Rp       

18 Beban serba-serbi JU 60.000Rp              288.000Rp       

19 Beban serba-serbi JU 10.000Rp              298.000Rp       

20 Beban serba-serbi JU 2.000Rp                300.000Rp       

21 Beban serba-serbi JU 70.000Rp              370.000Rp       

22 Beban serba-serbi JU 8.000Rp                378.000Rp       

26 Beban serba-serbi JU 19.000Rp              397.000Rp       

30 Beban serba-serbi JU 49.000Rp              446.000Rp       

SALDO

Tanggal Keterangan REFF Debit Kredit
SALDO

Tanggal Keterangan REFF Debit Kredit

SALDO
Tanggal Keterangan REFF Debit Kredit

 

Sumber : Peneliti Data Diolah (2024) 
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 Berdasarkan Tabel 4.4 Buku Besar ini pencatatan yang terjadi dalam satu periode 

pada UMKM Kedai Essemu dan sesuai dengan Siklus Keuangan SAK EMKM, Peneliti 

menyajikan rincian transaksi pada bulan September 2023.Transaksi pada akun kas 

memperoleh nominal transaksi sebesar Rp. 3.035.000, pada akun perlengkapan 

memperoleh transaksi sebesar Rp. 179.000, pada akun persediaan (Bahan Baku) BB 

memperoleh Rp. 2.053.000, pada akun persediaan (Bahan Penolong) BP memperoleh Rp. 

376.000, pada akun modal memperoleh Rp. 400.000, pada akun Penjualan Paket A 

memperoleh Rp. 1.775.000, pada akun Penjualan Paket C memperoleh Rp. 1.884.000, 

pada akun Penjualan Paket P memperoleh Rp. 1.533.000, pada akun Penjualan Minuman 

memperoleh transaksi Rp. 537.000, pada beban serba - serbi memperoleh transaksi 

Rp.446.000 

Tabel 4. 5 Neraca Saldo September 2023 

KEDAI ESSEMU 

NERACA SALDO PERIODE SEPTEMBER 2023 

Keterangan Debit Kredit 

Kas Rp              3.035.000  
Perlengkapan Rp                 179.000  
Persediaan BB Rp              2.053.000  
Persediaan BP Rp                 376.000  
Modal  Rp          400.000 

Penjualan Paket A  Rp       1.775.000 

Penjualan Paket C  Rp       1.844.000 

Penjualan Paket P  Rp       1.533.000 

Penjualan Minuman  Rp          537.000 

Beban Serba-serbi Rp                 446.000  
Jumlah Rp              6.089.000 Rp       6.089.000 

        Sumber: Peneliti Data Diolah (2024) 

   Berdasarkan Tabel 4.5 Neraca Saldo merupakan pencatatan saldo akhir yang terjadi 

pada UMKM Kedai Essemu dan sesuai dengan Siklus Keuangan SAK EMKM, Peneliti 

menyajikan rincian Laporan Posisi Keuangan pada bulan September 2023 secara 

keseluruhan transaksi memperoleh nominal sebesar Rp. 6.089.000. 
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Tabel 4. 6 Laporan Harga Pokok Penjualan September 2023 

KEDAI ESSEMU 

LAPORAN HARGA POKOK PENJUALAN 

30 SEPTEMBER 2023 

Persediaan bahan baku (Awal)   

Pembelian Persedian BB  Rp              2.053.000  

Pembelian Persediaan BP  Rp                 376.000  

Barang Tersedia dijual  Rp              2.429.000  

Persediaan bahan baku (Akhir)   

Harga Pokok Penjualan (HPP)  Rp              2.429.000  

     Sumber: Peneliti Data Diolah (2024) 

    Berdasarkan Tabel 4.6 Laporan Harga Pokok Penjualan merupakan pencatatan 

biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi produk yang dijual pada UMKM Kedai 

Essemu dan sesuai dengan Siklus Keuangan SAK EMKM, Peneliti menyajikan rincian 

Laporan Harga Pokok Penjualan pada bulan September 2023 memperoleh nominal 

sebesar Rp. 2.429.000 

Tabel 4. 7 Laporan Laba Rugi September 2023 

KEDAI ESSEMU 

LAPORAN LABA RUGI 

30 SEPTEMBER 2023 

Pendapatan   

Penjualan Paket A  Rp              1.775.000  

Penjualan Paket C  Rp              1.844.000  

Penjualan Paket P  Rp              1.533.000  

Penjualan Minuman  Rp                 537.000  

Total Pendapatan  Rp              5.689.000  

Harga Pokok Penjualan (HPP)  Rp              2.429.000  

Laba(Rugi) kotor  Rp              3.260.000  

    

Beban Operasional   

beban Serba-serbi  Rp                 446.000  

Total beban  Rp                 446.000  

Laba(Rugi) Bersih  Rp              2.814.000  

     Sumber: Peneliti Data Diolah (2024) 

     Berdasarkan Tabel 4.7 Laporan Laba Rugi ini disusun untuk mengetahui selisih 

antara laba atau rugi yang terjadi pada UMKM Kedai Essemu dan sesuai dengan Siklus 

Keuangan SAK EMKM, pada bulan September 2023 UMKM Kedai Essemu memperoleh 

nominal laba sebesar Rp. 2.814.000 
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Tabel 4. 8 Laporan Posisi Keuangan September 2023 

KEDAI ESSEMU 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

30-Sep-23 

Aset   

Kas  Rp              3.035.000  

Perlengkapan  Rp                 179.000  

Total Aset  Rp              3.214.000  

    

Kewajiban   

Ekuitas  Rp                            -  

    

Modal  Rp                 400.000  

Laba Bulan September 2023  Rp              2.814.000  

Total Ekuitas  Rp              3.214.000  

      Sumber : Peneliti Data Diolah (2024) 

 Berdasarkan Tabel 4.8 Laporan Posisi Keuangan ini disusun untuk mengetahui 

aset, kewajiban dan modal pada UMKM Kedai Essemu dan sesuai dengan SAK EMKM, 

Pada bulan September 2023 UMKM Kedai Essemu memiliki aset, kewajiban dan modal 

sebesar Rp. 3.214.000  

KEDAI ESSEMU 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

PERIODE YANG BERAKHIR PADA 30 SEPTEMBER 2023 

 

1. Umum 

UMKM ini didirikan di Kota Bekasi dengan nama Kedai Essemu yang bergerak 

pada bidang Kuliner dan sudah memenuhi kriteria sebagai entitas mikro, kecil dan 

menengah sesuai dengan UU Nomer 20 Tahun 2008. UMKM ini berdomisili di Jl. 

Bambu Kuning, Rt 003/Rw 003, Kelurahan Sepanjang Jaya, Kec. Rawalumbu, Kota 

Bekasi Jawa Barat 17114 

2. Dasar Penyusunan 

Dasar Penyusunan dari laporan keuangan UMKM Kedai Essemu adalah biaya 

historis dan menggunakan asumsi dasar akrual, dan mata uang yang digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan ini adalah Rupiah. 

 

3. Prinsip Penyajian 

UMKM Kedai Essemu belum memiliki laporan keuangan sesuai dengan standar 

SAK EMKM yaitu laporan posisi keuangan,laporan laba rugi, dan laporan catatan 

atas laporan keuangan sebagaimana layaknya organisasi bisnis. 
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4. Pengakuan Pendapatan dan Biaya 

Pendapatan penjualan diakui ketika barang dagang (makanan) terjual kepada 

pelanggan. Beban diakui pada saat terjadi. 

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan Kedai Essemu 

Catatan Atas Laporan Keuangan pada UMKM Kedai Essemu terdiri dari kas, 

perlengkapan, Persediaan, pendapatan dari total penjualan, beban - beban, kewajiban 

dan modal. 

Tabel 4. 9 Catatan Atas Laporan Keuangan Kedai Essemu September 2023 

 

 

Sumber: Peneliti Data Diolah (2024) 
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4.2  Pembahasan 

Berdasarkan pembahasan diatas, Kedai Essemu adalah jenis usaha di bidang 

kuliner yang berdiri sudah berjalan 4 tahun 6 bulan yang berjalan dengan bantuan 

keluarga, Kedai Essemu mempunyai lokasi usaha yang sangat strategis karena mudah 

diakses jalan nya dan ada banyak karyawan kantor, anak kost, dan masyarakat yang 

tinggal disekitarnya. Kedai Essemu menyajikan berbagai menu makanan rumahan dengan 

harga terjangkau. Untuk pemesanan bisa melalui whatsapp atau langsung di tempat dan 

pembayaran nya bisa tunai atau non tunai. Tata cara pengelolaan masih dilakukan oleh 

pemilik usaha Kedai Essemu yaitu dalam hal pembeliaan bahan mentah, dan memperoses 

ke barang siap dijual serta mencatatan laporan keuangan yang masih sederhana.  

Berdasarkan atas hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan dapat 

disimpulkan dalam penyusunan laporan keuangan kedai essemu memiliki kendala dalam 

menerapkan SAK EMKM karena kurangnya pengetahuan terhadap Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) alasan lain tidak disusunnya laporan keuangan karena dirasa 

memberatkan dan menyusahkan, lebih baik membuat catatan sederhana dan mudah untuk 

diterapkan. 

Pemilik Kedai Essemu yaitu Mas Adhie telah mengerti akan pentingnya 

melakukan pencatatan atas setiap transaksi usahanya agar dapat mengetahui peningkatan, 

dan penurunan pendapatan untuk mengetahui perkembangan usaha Kedai Essemu, bentuk 

pencatatan masih sederhana dan manual karena masih kurang nya pengetahuan dan 

pemahaman dalam penyajian laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi keuangan.  

Pencatatan transaksi hasil penerapan yang peneliti dilakukan dari olah data laporan 

keuangan Kedai Essemu sudah sesuai namun dapat dikatakan masih belum sempurna dari 

SAK EMKM sehingga informasi yang diperoleh dari catatan yang dibuat belum dapat 

sepenuhnya mendukung atau bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang lebih 

menyeluruh dari kegiatan usaha tersebut. Penyusunan laporan keuangan pada UMKM 

Kedai Essemu disajikan dengan campuran dimana tidak ada pemisahan kekayaan 

perusahaan dengan kekayaan pribadi, pencatatan laba rugi dilakukan secara langsung dari 

perhitungan uang masuk dan uang keluar dalam periode tertentu, pencatatan bukti 

transaksi tersebut dilanjutkan sampai penjurnalan, posting ke buku besar, dan 

pengikhtisaran dalam laporan neraca saldo sampai pada laporan keuangan. 
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Laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM memuat komponen laporan 

keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas 

laporan keuangan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa UMKM Kedai Essemu 

belum mengimplementasikan SAK EMKM. Peneliti menyediakan sarana untuk 

pencatatan di UMKM Kedai Essemu dengan standar pencatatan yang baku,dan di atur 

dalam Standar Akuntansi Keuangan untuk usaha sejenis UMKM yakni SAK EMKM. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari UMKM Kedai Essemu untuk penelitian 

pembuatan laporan keuangan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat Jurnal Umum 

Proses mencatat berbagai aktivitas transaksi keuangan dari setiap transaksi akun debit 

atau kredit yang terjadi, proses ini dilakukan agar pembuatan laporan keuangan 

perusahaan lengkap 

2. Memposting pada buku besar 

Dalam langkah selanjutnya memposting ke buku besar yang disusun untuk 

mempermudah melihat transaksi secara rinci untuk masing - masing akun sesuai 

dengan penjurnalan yang dilakukan pada jurnal umum Kedai Essemu. 

3. Membuat penyusunan neraca saldo 

Setelah data pada jurnal umum memposting ke buku besar, maka tahapan selanjutnya 

membuat penyusunan neraca saldo, dalam penyusunan neraca saldo antara akun  

saldo debit dengan kredit jumlah nominal harus sama atau balance 

4. Membuat laporan keuangan  

Pada bab 2 telah dibahas mengenai komponen laporan keuangan berdasarkan SAK-

EMKMyaitu: 

a. Laporan laba rugi selama periode  

b. Laporan posisi keuangan  

c. Catatan atas laporan keuangan Entitas berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu 

yang relevan 

 

 

 



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa yang dilakukan 

Kedai Essemu dalam penyusunan laporan keuangan kedai essemu memiliki kendala 

dalam menerapkan SAK EMKM karena kurangnya pengetahuan terhadap Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) alasan lain tidak disusunnya laporan keuangan karena dirasa 

memberatkan dan menyusahkan, lebih baik membuat catatan sederhana dan mudah untuk 

diterapkan. Penyusunan laporan keuangan pada UMKM Kedai Essemu disajikan dengan 

campuran dimana tidak ada pemisahan kekayaan perusahaan dengan kekayaan pribadi, 

pencatatan laba rugi dilakukan secara langsung dari perhitungan uang masuk dan uang 

keluar dalam periode tertentu. 

1. Berdasarkan data yang diperoleh dari UMKM Kedai Essemu untuk penyusunan 

laporan keuangan Kedai Essemu pencatatan transaksi masih sederhana dan peneliti 

menyajikan cara pembuatan laporan keuangan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Membuat Jurnal Umum 

b. Memposting pada buku besar 

c. Membuat laporan posisi keuangan  

d. Membuat laporan keuangan  

2. Peneliti menyediakan sarana untuk pencatatan di UMKM Kedai Essemu dengan 

standar pencatatan yang baku, dan di atur dalam Standar Akuntansi Keuangan untuk 

usaha sejenis UMKM yakni SAK EMKM.telah dibahas mengenai komponen laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM yaitu : 

a. Laporan laba rugi selama periode 

b. Laporan posisi keuangan 

c. Catatan atas laporan keuangan Entitas berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu 

yang relevan 

Pencatatan transaksi hasil penerapan yang peneliti lakukan dari olah data laporan 

keuangan Kedai Essemu sudah memenuhi ketentuan sesuai SAK EMKM namun dapat 

dikatakan masih belum sempurna dari SAK EMKM sehingga informasi yang diperoleh 
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dari catatan yang dibuat belum dapat sepenuhnya mendukung atau bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan yang lebih menyeluruh dari kegiatan usaha tersebut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Untuk saran bagi penulis sangat diharapkan sebagai bahan evaluasi dalam 

menerapkan laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang dibuat supaya penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan, dan penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat lebih baik untuk pengembangan penelitian tersebut. 

2. Bagi Akademisi 

Untuk saran bagi akademisi, peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat 

berguna bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian serupa atau melakukan 

pengembangan penelitian tersebut.  

3. Bagi Pelaku UMKM 

 Untuk saran bagi para pelaku UMKM salah satunya di Kedai Essemu untuk mau 

belajar lebih lanjut dan memperhatikan mengenai laporan keuangan bersama para ahli 

accounting dan berkonsultasi mengenai bisnis nya, serta dapat mengikuti perkembangan 

teknologi sekarang yang sudah memudahkan membuat laporan keuangan menggunakan 

aplikasi akuntansi seperti aplikasi accurate,teman bisnis dll. Karena salah satu pendukung 

UMKM dengan kualitas baik yaitu bagaimana cara UMKM menerapkan laporan 

keuangan karena laporan keuangan sangat penting bagi kelangsungan usaha. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara Hasil Observasi 

1. Sebagai apakah posisi 

bapak/ibu dalam usaha 

ini? 

Sebagai pemilik usaha Kedai 

Essemu 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa usaha ini sudah 

beroperasi cukup baik selama 

kurang lebih 4 tahun dan masih 

dibantu pihak keluarga 2. Usaha apa yang 

dijalankan dan sejak 

kapan? 

Usaha yang bergerak dibidang 

kuliner (makanan) dan sudah 

berjalan 4 tahun 6 bulan 

3. Apakah ada karyawan 

yang bekerja di Kedai 

Essemu? 

Tidak ada karyawan, hanya 

dibantu ibu saja 

4. Berapakah modal yang 

dikeluarkan untuk 

pertama kalinya? 

Modal pertama kali 

menjalankan usaha ini kurang 

lebih Rp. 15 Juta, Namun untuk 

modal perhari kurang lebih Rp 

400.000 

5. Jualan apa saja yang 

ditawarkan ? 

Jual Menu utama makanan 

rumahan ada ayam penyet 

goreng, cumi balado , dan paru 

goreng serta minuman juga 

tersedia 

6. Seberapa pentingkah 

laporan keuangan 

menurut bapak/ibu? 

 

Sangat penting sekali , karena 

untuk mengetahui laba yang 

didapat berapa apakah minus 

atau tidak 

Hasil observasi menunjukkan 

pencatatan laporan keuangan 

belum diterapkan sesuai SAK 

EMKM.dan pencatatan masih 

sangat sederhana hanya 

mencatat pengeluaran dan 

pemasukan penjualan usaha 

tersebut. 

7. Bagaimana proses 

kegiatan transaksi yang 

terjadi di usaha ini? 

 

Jadi setiap transaksi yang terjadi 

saya catat dibuku antara 

pengeluaran dan pemasukan 

nya. Pencatatan nya juga masih 

manual dan simpel saja 

8. Apakah usaha ini 

memiliki Aset tetap 

yang dapat mendukung 

berjalan nya usaha ini? 

Untuk saat ini Aset tetap nya ya 

ada seperti meja, kursi, lemari 

kaca, dll 

Hasil observasi menunjukkan 

Kendala usaha Kedai Essemu 

yaitu, Persaingan pasar yang 

ketat, dan situasi kondisi cuaca 

saat hujan tidak bisa mengantar 

makanan ke konsumen 9. Pendapatan apa saja 

yang diterima dalam 

usaha ini? 

Pendapatan yang diterima hanya 

penjulan makanan paket, 

minuman, dan kerupuk 

10. Apakah seluruh 

pencatatan  transaksi 

sudah diwujudkan 

dalam laporan 

keuangan? 

Belum mengerti buat laporan 

keuangan, jadi masih pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran  
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11. Apa saja transaksi yang 

dilakukan usaha ini? 

Untuk pembelian persediaan 

bahan baku nya, persediaan 

bahan penolong, perlengkapan 

dapur, dan penjualan yang 

diterima konsumen   

12. Apa saja kendala yang 

dihadapi? 

 

Persaingan pasar yang ketat, dan 

situasi kondisi cuaca saat hujan 

tidak bisa mengantar makanan 

ke konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 



55 
 

 

 

UMKM KEDAI ESSEMU 

Jl. Bambu kuning, RT003/RW003 

    Kel. Sepanjang Jaya, Kec. Rawalumbu,Kota Bekasi. 

 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah pemilik UMKM Kedai Essemu menerangkan 

bahwa mahasiswi Jurusan Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi GICI, yakni: 

Nama  :  Rizka Maulani Al Haqi  

NIM :  2422001942     

Jurusan  :  Akuntansi        

Benar nama tersebut telah melakukan penelitian mulai dari tanggal 08 Februari 2024 - 07 

Juli 2024 di UMKM Kedai Essemu untuk melengkapi data pada penyusun skripsi dengan 

judul Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) Pada UMKM (Studi Kasus Kedai 

Essemu).  
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 Lampiran 4 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 5 Hasil Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 

 



59 
 

 

 

 

 



60 
 

 

 

 

 



61 
 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 

 



63 
 

 

 

 

 

 



64 
 

Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 

 


